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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z ذ

 

zet (dengan titik di atas) 
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 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M م

 

 

Em 

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ
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3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamīlah مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis fātimah   فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ر بنا

 ditulis  al-birr   البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rojulu  الر جل
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 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

 Contoh:  

 ditulis  umirtu  أ مرت

ditulis  syai’un  شيء
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MOTO 

“Karakter itu seperti pohon dan reputasi seperti bayangannya. Bayangan 

adalah apa yang kita pikirkan tentangnya, dan pohon adalah apa yang 

nyata.” 

(Abraham Lincoln) 
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ABSTRAK 

Rosyida, Nafilatur. 2023. Komparasi Penerapan Karakter Religius Anak Di 
Bimbingan Belajar Asy-Syafa’ah Desa Mrican Kecamatan Sragi Dan Griya Sinau 
Kajen Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu  Keguruan. 
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI). Universitas Islam Negeri K.H 
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing : Rofiqotul Aini, M.Pd.I 

Kata Kunci : Bimbingan Belajar, Karakter Religius, Anak. 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya penerapan karakter religius 

bagi anak. Perkembangan teknologi dan informasi telah mengakibatkan pegeseran 
nilai-nilai karakter serta banyaknya perilaku anak yang menyimpang, contohnya 
saja berkata kasar, meniru hal-hal yang tidak senonoh melalui media sosial. Oleh 
karena itu Bimbingan Belajar (Bimbel) Asy-syafa’ah dan Griya Sinau menjadi 
salah satu lembaga pendidikan non formal yang memberikan pendampingan 
belajar tidak hanya materi akademik tetapi juga penerapan karakter terutama 
karakter religius. Kedua bimbingan belajar ini memiliki tujuan yang sama yaitu 
menciptakan akhlakul karimah pada anak melalui penerapan program-program 
khusus. Sehingga peneliti tertarik untuk mengkomparasikan penerapan karakter 
religius anak di kedua bimbel tersebut.  

Permasalahan yang dibahas pada skripsi ini adalah bagaimana penerapan 
karakter religius anak di Bimbingan Belajar (Bimbel) Asy-syafa’ah Desa Mrican  
Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan? Bagaimana penerapan karakter religius 
anak di Griya Sinau Kajen Kabupaten Pekalongan? Bagaimana komparasi 
penerapan karakter religius anak di Bimbingan Belajar (Bimbel) Asy-syafa’ah 
Desa Mrican Kecamatan Sragi dan Griya Sinau Kajen Kabupaten Pekalongan? 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan 
penerapan karakter religius anak di Bimbingan Belajar (Bimbel) Asy-syafa’ah 
Desa Mrican Kecamatan Sragi dan Griya Sinau Kajen Kabupaten Pekalongan, 
serta untuk mengetahui komparasi penerapan karakter religius anak di Bimbingan 
Belajar Asy-syafa’ah (Bimbel) Desa Mrican Kecamatan Sragi dan Griya Sinau 
Kajen Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan atau field research 
dengan menerapkan pendekatan komparatif kualitatif. Teknik pengumpulan 
datanya melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis 
datanya melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan karakter religius anak 
ini melalui beberapa tahap diantaranya perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Penerapan karakter religius anak di Bimbel Asy-syafa’ah meliputi pembiasaan 
sholat fardhu, hafalan doa sehari-hari, serta mengaji dan hafalan surah pendek. 
Sedangkan proses pelaksanaan di Griya Sinau diantaranya pembinaan adab dan 
pembiasaan doa sehari-sehari, mengaji dan hafalan Al-Qur’an, serta penyampaian 
kurikulum karakter. Nilai-nilai religius yang terdapat di Bimbel Asy-syafa’ah 
antara lain syukur, ikhlas, jujur, bertanggung jawab, santun, berbakti kepada 
orang tua, dan menghormati orang lain. Sedangkan nilai-nilai religius yang 
terdapat di Griya Sinau antara lain syukur, jujur, bertanggung jawab, pemaaf, 
santun, dan berbakti kepada kedua orang tua.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sesuatu yang tidak terlepas lagi dalam segala 

kegiatan di kehidupan individu. Hadirnya pendidikan memberikan efek yang 

sangat krusial bagi insan di dunia. Contohnya yaitu dapat menuntun individu 

dan masyarakat guna menambah mutu dalam berbagai aspek kehidupan baik 

di masa sekarang maupun mendatang. Tidak heran jika pendidikan ini menjadi 

investasi yang besar bagi suatu bangsa di masa depan dan sudah menjadi 

pengakuan di seluruh dunia. Maka dari itu, setiap negara saling berlomba-

lomba untuk mengembangkan kualitas pendidikan yang mereka miliki.1  

Landasan utama dari pendidikan yang sebelumnya dengan yang 

sekarang berbeda. Landasan utama pendidikan yang sebelumnya hanya 

memperhatikan kecerdasan dalam aspek kognitif saja. Berbeda dengan 

landasan pendidikan saat ini yang juga memperhatikan aspek afektif. 

Pendidikan yang tidak hanya  menciptakan sumber daya yang pintar maupun 

berilmu saja, tetapi juga dapat menciptakan sumber daya yang mempunyai 

karakter baik. Diharapkan karakter yang baik ini dapat berjalan beriringan 

dengan kemajuan zaman yang semakin global.2  

Bagi bangsa Indonesia, karakter saat ini sedang menjadi permasalahan 

yang fatal. Maka dari itu, guna meningkatan kualitas pembangunan 

 
1 Halid Hanafi, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), hlm. 93. 
2 Rahmat Hidayat dan Abdillah, Ilmu Pendidikan (Konsep, Teori, dan Aplikasinya), 

(Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2019), hlm. 25. 
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pendidikan dan kesejahteraan bersama diperlukan adanya pembinaan moral 

dan karakter bangsa. Untuk meningkatkan kualitas pembangunan pendidikan, 

pemerintah ingin memperkuat pendidikan sebagai tujuan utama memajukan 

dan mengembangkan karakter warga negara.3 

Pembentukan karakter saat ini menjadi sesuatu yang sangat urgent. 

Dikarenakan teknologi sudah berkembang sangat pesat. Di era ini, mayoritas 

peserta didik mempunyai akhlak yang tidak baik seperti berkata kotor, 

berperilaku seenaknya, tidak menghormati guru, dan lain sebagainya. 

Perkembangan IPTEK yang tidak diiringi dengan karakter religius dapat 

menimbulkan moral yang buruk pada siswa, seperti bolos sekolah hanya untuk 

bermain game online atau menonton video yang tidak pantas. Membangun 

karakter pada diri seorang anak menjadi sesuatu yang krusial dan paling 

mendasar. Selain itu, pembentukan karakter ini dimulai pada usia dini. Maka 

diperlukan penerapan bimbingan yang sesuai, karena anak akan lebih mudah 

meniru maupun mengingat suatu peristiwa. Hal ini menjadi alasan mengapa 

diperlukan pembinaan pendidikan karakter untuk membangun karakter yang 

baik pada anak, dan yang terpenting adalah karakter religius.4 

Seiring berkembangnya zaman, karakter religius anak mengalami 

kemunduran. Nilai atau value karakter religius dibagi menjadi tiga aspek 

meliputi hubungan pribadi dengan Tuhan, pribadi dengan sesama, serta 

hubungan pribadi beserta lingkungannya. Maka dari itu untuk membentuk 

 
3 Sukiyat, Strategi Implementasi Pendidikan Karakter, (Surabaya: CV. Jakad Media 

Publishing, 2020), hlm. 10. 
4 Nopan Omeri, “Pentingnya Pendidikan Karakter dalam Dunia Pendidikan” (Bengkulu : 

Manajer Pendidikan, No. 3, Juli, IX, 2015), hlm. 54. 
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karakter religius dibutuhkan beberapa pihak yang dapat mendukung 

tercapainya hal tersebut. Pihak tersebut diantaranya yaitu keluarga, 

lingkungan, dan sekolah. Selain itu, untuk mendukung terbentuknya karakter 

religius dibutuhkan dukungan dari pihak luar, salah satunya adalah 

bimbinganbelajar (bimbel).5 

Bimbel merupakan sarana penunjang belajar peserta didik selain di 

sekolah. Diharapkan dalam bimbingan belajar dapat mendukung peserta didik 

untuk menangani kesulitan dalam belajar. Dampak positif lainnya yaitu dapat 

membantu mengembangkan kemampuan yang peserta didik dimiliki. Selain 

itu, bukan hanya materi pembelajaran saja, namun di dalam bimbel peserta 

didik juga diajarkan mengenai pendidikan karakter terutama karakter religius. 

Banyak orang tua yang mendaftarkan anaknya ke bimbel karena merasa apa 

yang diperoleh di sekolah belum cukup untuk perkembangan anaknya.6 

Masa peralihan pembelajaran yang semula daring ke luring juga 

menjadi salah satu faktor. Masa pandemi selama dua tahun kemarin membuat 

anak terpaksa belajar di rumah. Pembelajaran daring mengharuskan guru agar 

kreatif dan inovatif dalam mengatur kegiatan belajar mengajar sehingga 

peserta didik tidak merasa boring dan mau mengikuti pembelajaran daring. 

Selain itu, orang tua juga mempunyai kesibukan tersendiri seperti bekerja 

maupun mengurus rumah tangga. Maka dari itu, orang tua memilih 

memasukkan anak mereka ke bimbel daripada harus belajar sendiri di rumah. 
 

5 Dyah Sriwilujeng, Panduan Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter, (Jakarta: 
Erlangga, 2017), hlm. 8. 

6 Sulih Lucky Virgianti, “Peran Guru Bimbel Dalam Pendidikan Karakter Anak Pada Masa 
Pandemi Covid-19 di Desa Kampungbaru, Tanjunganom, Nganjuk” (Kediri: Jurnal Fenomena, 
No. 2, Juli-Desember, XX, 2021), hlm. 298. 
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Hal ini dikarenakan tidak semua wali murid bisa menemani putra-putri mereka 

belajar di rumah. 

Bimbel akan mengajarkan anak dengan pelajaran yang sama seperti di 

sekolah. Terlebih saat ini anak sudah terlanjur nyaman di rumah sehingga 

karakter anak semakin menurun. Di rumah anak- anak lebih memilih untuk 

bermain serta melakukan aktivitas yang tidak bermanfaat seperti terlalu sering 

bermain gadget dengan alasan belajar. Oleh karena itu, dalam hal ini bimbel 

memberikan kegiatan-kegiatan positif yang dapat meningkatkan karakter 

religius anak. Karakter religius yang harus ditingkatkan adalah mengenai 

akhlakul karimah anak seperti adab dan kesopanan kepada sesama serta orang 

tua, kemudian tentang hubungan antara anak dengan Sang Pencipta yang 

diimplementasikan melalui kegiatan keagamaan yang diajarkan oleh 

bimbingan belajar.7 

Pelaksanaan pendidikan di tiap bimbingan belajar tentunya berbeda. 

Perbedaan ini meliputi proses pembelajaran, kurikulum yang digunakan, buku 

ajar yang dijadikan panduan, program-program untuk menunjang peserta 

didik, dan lain sebagainya. Hal ini pula yang akan menentukan output atau 

hasil dari pendidikan itu sendiri. Umumnya, penerapan karakter religius hanya 

diterapkan di sekolah saja. Jarang ada bimbingan belajar yang menanamkan 

karakter religius pada anak. 

Bimbingan Belajar (Bimbel) Asy-syafa’ah merupakan Lembaga 

pendidikan yang bersifat non formal yang menyediakan fasilitas penunjang 

 
7 Abdullah S. Ridwan and M. Kadri, Pendidikan Karakter: Pengembangan Karakter Anak 

Yang Islami (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 5. 
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belajar pada anak baik secara privat maupun regular sehingga dapat 

meningkatkan semangat belajar, meningkatkan pengetahuan, dan terciptanya 

karakter yang baik pada anak. Bimbingan Belajar (Bimbel) Asy-syafa’ah 

berada di Desa Mrican Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan. Latar 

belakang hadirnya  bimbingan belajar ini dikarenakan melihat kebutuhan anak 

yang membutuhkan sarana penunjang belajar di rumah tidak hanya materi 

akademik saja tetapi juga pembinaan karakter anak terutama karakter religius. 

Kegiatan pembelajaran pada bimbel ini berkolaborasi antara kemampuan 

kognitif, afektif, serta psikomotorik yang diamati dengan menggunakan buku 

penilaian dan buku laporan pembelajaran.8 

Sedangkan bimbingan belajar Griya Sinau merupakan Lembaga 

pendidikan non formal yang memberikan fasilitas pendampingan belajar 

secara privat yang berada di Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Pada 

umumnya, bimbingan belajar mayoritas hanya berfokus pada pengembangan 

anak dalam bidang akademik saja tanpa ada pembinaan perihal karakter 

anak.Selain materi akademik, Griya Sinau juga menerapkan pendidikan 

karakter religius pada anak. Pembelajaran di Griya Sinau menggabungkan 

kemampuan kognitif berupa materi sekolah, afektif berupa penanaman 

karakter dan psikomotorik, serta pendidikan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ).9 

Berdasarkan paparan permasalahan ini, peneliti memiliki ketertarikan 

untuk meneliti permasalahan dengan judul “Perbedaan Penerapan Karakter 

Religius Anak di Bimbingan Belajar (Bimbel) Asy-syafa’ah Desa Mrican 
 

8 Ahmad Iqbal, Ketua Yayasan Asy-syafa’ah, Wawancara Pribadi, Sragi, 10 Januari 2023. 
9 Lailatul Khusnah, Admin Griya Sinau, Wawancara Pribadi, Kajen, 18 Januari 2023. 
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Kecamatan Sragi dan Griya Sinau Kajen Kabupaten Pekalongan.” Hal yang 

mendasari judul tersebut dikarenakan peneliti ingin mengetahui perbedaan 

penerapan karakter religius di kedua bimbel yang berbeda. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan karakter religius anak di Bimbingan Belajar 

(Bimbel) Asy-syafa’ah Desa Mrican  Kecamatan Sragi Kabupaten 

Pekalongan? 

2. Bagaimana penerapan karakter religius anak di Griya Sinau Kajen 

Kabupaten Pekalongan? 

3. Bagaimana komparasi penerapan karakter religius anak di Bimbingan 

Belajar (Bimbel) Asy-syafa’ah Desa Mrican Kecamatan Sragi dan Griya 

Sinau Kajen Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan karakter religius anak di Bimbingan 

Belajar (Bimbel) Asy-syafa’ah Desa Mrican Kecamatan Sragi Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan penerapan karakter religius anak di Griya Sinau 

Kajen Kabupaten Pekalongan. 
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3. Untuk mendeskripsikan komparasi penerapan karakter religius anak di 

Bimbingan Belajar Asy-syafa’ah (Bimbel) Desa Mrican Kecamatan Sragi 

dan Griya Sinau Kajen Kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pelaku pendidikan 

mengenai wawasan dalam penerapan karakter religius anak di Bimbingan 

Belajar (Bimbel) Asy-syafa’ah Desa Mrican Kecamatan Sragi dan Griya 

Sinau Kajen Kabupaten Pekalongan. 

2. Secara Praktis, 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kemanfaatan kepada 

berbagai pihak, diantaranya adalah : 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian yang ditulis ini dapat mentransfer ilmu pengetahuan 

dan wawasan penulisan mengenai karya ilmiah dan memberikan 

pengalaman yang kelak dapat diimplementasikan dalam kehidupan 

masyarakat. 

b. Bagi peserta  didik 

1) Menambah semangat dalam belajar karena anak-anak yang 

mempunyai kesukaran belajar dapat terbantu dengan hadirnya 

bimbingan belajar.  

2) Terbinanya karakter religius peserta didik sehingga dapat tercipta 

akhlak yang baik melalui bimbingan belajar. 
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c. Bagi Lembaga 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang 

bagaimana penerapan karakter religius yang baik bagi anak di 

Bimbingan Belajar (Bimbel) Asy-syafa’ah Desa Mrican Kecamatan 

Sragi dan Griya Sinau Kajen Kabupaten Pekalongan. 

d. Bagi masyarakat 

Masyarakat akan lebih ikut berpartisipasi terhadap 

pengembangan lembaga dan sebagai salah satu pendukung terbinanya 

karakter religius anak di Bimbingan Belajar (Bimbel) Asy-syafa’ah 

Desa Mrican Kecamatan Sragi dan Griya Sinau Kajen Kabupaten 

Pekalongan. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan atau field 

research dengan menerapkan pendekatan komparatif kualitatif. Jenis ini 

dilakukan untuk mendeskripsikan mengenai peran bimbingan belajar 

dalam pembinaan karakter religius anak pada suatu Lembaga pendidikan 

non formal sesuai dengan proses yang terjadi di Lembaga tersebut dengan 

melakukan penelitian secara langsung. Sedangkan metode komparatif 

kualitatif didefinisikan sebagai penelitian dengan melakukan perbandingan 

mengenai keberadaan satu atau lebih variabel pada dua sampel yang 

berbeda.10 Dalam penelitian komparasi ini, peneliti dapat mendapatkan 

 
10 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 57. 
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persamaan maupun perbedaan terkait dengan penelitian yang dilakukan, 

baik benda, orang , prosedur, peristiwa, dan lain sebagainya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian secara 

komparatif, yakni mendeskripsikan permasalahan peristiwa melalui 

narasumber maupun sumber data lain yang terkait dengan Bimbel Asy-

syafa’ah dan Griya Sinau Kajen.11 

2. Sumber Data Penelitian 

a. Sumber Data Primer 

Data primer dimaknai sebagai sumber data pokok yang 

digunakan dalam setiap kegiatan ilmiah yang secara langsung 

memberikan informasi tertentu kepada peneliti.12 

Adapun sumber data primer dari skripsi peneliti adalah : 

1) Kepala Yayasan Asy-syafa’ah Desa Mrican Kecamatan Sragi dan 

Griya Sinau Kajen Kabupaten Pekalongan 

2) Pengajar Bimbingan Belajar Desa Mrican Kecamatan Sragi dan 

Griya Sinau Kajen Kabupaten Pekalongan. 

3) Wali Murid  Bimbingan Belajar Desa Mrican Kecamatan Sragi dan 

Griya Sinau Kajen Kabupaten Pekalongan. 

4) Peserta Didik Bimbingan Belajar Desa Mrican Kecamatan Sragi 

dan Griya Sinau Kajen Kabupaten Pekalongan. 

 

 
 

11 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis… hlm. 23. 
12 M. Junaidi Ghony dan Fauzan Al Mansur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), hlm. 27.  
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diambil dari 

literatur-literatur yang berkaitan dengan skripsi peneliti.13 Sumber 

tersebut berupa dokumen-dokumen grafis seperti tabel maupun 

catatan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilaksanakan untuk memperoleh informasi yang 

diperlukan peneliti dalam rangka mencapai tujuan dari sebuah penenlitian. 

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti dirinci sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Peneliti menggunakan metode observasi yang dilaksanakan 

dengan cara mendatangi lokasi penelitian sehingga mendapatakan 

informasi yang biasanya tidak diperoleh dalam proses wawancara.14 

Metode observasi artinya metode yang memperlihatkan objek 

observasi dari penelitian secara langsung mengenai bagaimana 

penerapan karakter religius anak di Bimbingan Belajar Asy-syafa’ah 

dan Griya Sinau Kajen. Dalam hal ini peneliti berupaya mengobservasi 

proses pembelajaran yang berlangsung di Bimbingan Belajar Asy-

syafa’ah dan Griya Sinau Kajen. 

b. Metode Wawancara 

Metode ini diartikan sebagai suatu proses tanya jawab melalui 

lisan antara seorang pewawancara sebagai pihak yang mengumpulkan 
 

13 M. Musyafa, Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Surat Al-Kahfi ayat 60-82 Menurut 
Quraish Shihab dalam tafssir Al-Misbah, (Pekalongan: IAIN Pekalongan, 2019), hlm. 15 

14 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 226. 
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data dan narasumber sebagai pihak yang memberikan data.15 Metode 

ini dibutuhkan guna mendapatkan data tentang penerapan karakter 

religius anak dan faktor pendukung serta penghambat penerapan 

karakter religius anak di Bimbingan Belajar. Dalam hal ini peneliti 

akan mewawancarai Kepala Yayasan Asy-syafa’ah dan Griya Sinau 

Kajen, pengajar bimbel, dan Wali Murid. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode ini diartikan sebagai proses mencari data yang dapat 

berupa catatan seperti tulisan, gambar, ataupun karya.16 Pada penelitian 

ini, dokumentasi yang diminta antara lain data tentang sejarah 

berdirinya Bimbingan Belajar Asy-syafa’ah Desa Mrican Kecamatan 

Sragi dan Griya Sinau, data tentang visi, misi, dan tujuan, data tentang 

struktur organisasi, data tentang jumlah siswa tahun 2022/2023, serta 

data kegiatan pembelajaran. Dokumentasi adalah metode yang 

melengkapi metode observasi dan wawancara sehingga informasi 

terkait hal yang diteliti dapat dipercaya.  

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dimaknai sebagai suatu upaya 

mengorganisasikan atau langkah untuk mengolah sebuah data menjadi 

sebuah informasi sehingga data jauh lebih mudah untuk dipahami dan 

 
15 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana, 2010), 

hlm. 116. 
16 Sugiyono, Metode Penelitian,… hlm.  240. 



12 

berguna untuk untuk menemukan solusi dari suatu permasalahan, terutama 

permasalahan yang terkait dengan penelitian.17 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data 

model Miles, Huberman, dan Saldana yaitu aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Ukuran kejenuhan data 

ditandai dengan tidak diperoleh lagi data atau informasi baru. 

Teknik analisis data ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu:  

a. Kondensasi data (data condensation) 

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data 

yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan lapangan secara 

tertulis, transkrip wawancara, dokumen-dokumen dan materi-materi 

empiris. Dalam penelitian ini, proses kondensasi data  diperoleh 

setelah peneliti melakukan wawancara dan mendapatkan data tertulis 

yang ada di lapangan, yang nantinya traskrip wawancara tersebut 

dipilah-pilah untuk mendapatkan fokus penelitian yang dibutuhkan 

oleh peneliti. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dimaksudkan guna menunjukkan data yang telah 

direduksi. Transmisi data dapat berbentuk deskripsi singkat, diagram, 

hubungan antar kategori, flowchart dan lain sebagainya. Akan tetapi, 

 
17 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, (Banjarmasin: Jurnal Alhadharah, No. 33, 

Januari-Juni, XVII, 2018), hlm. 81. 
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yang paling banyak dipakai pada penelitian kualitatif ini adalah dengan 

teks naratif untuk menyajikan data tersebut. Peneliti akan 

mendeskripsikan tentang penerapan karakter religius anak di 

penerapan karakter religius anak di Bimbel Asy-syafa’ah dan Griya 

Sinau. 

c. Verifikasi Data (Data Verification)  

Verfikasi data atau penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir 

dari suatu proses penelitian yang berupa jawaban dari rumusan 

masalah yang telah dirumuskan sejak awal. Pada bagian ini peneliti 

memaparkan kesimpulan berdasarkan data-data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi. Sehingga hal tersebut 

dapat menjadi penelitian yang menjawab permasalahan yang ada. 

Peneliti menganalisis jawaban yang diberikan oleh para informan 

untuk kemudian ditarik sebuah kesimpulan yang terikat dengan 

penerapan karakter religius anak di Bimbingan Belajar Asy-syafaah 

Desa Mrican Kecamatan Sragi dan Griya Sinau Kajen Kabupaten 

Pekalongan.18 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Berdasarkan pedoman penulisan skripsi yang berlaku pada Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, sistematika penulisan skripsi terbagi menjadi 

beberapa bagian utama. 

 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 12-14. 
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1. Pertama, bagian  awal, terdiri atas halaman sampul luar, halaman judul, 

halaman pernyataan keaslian skripsi, halaman nota pembimbing, halaman 

pengesahan, transliterasi, persembahan, halaman motto, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

2. Bagian isi yang terdiri dari : 

a. Bab I (Pendahuluan), di dalamnya berisi Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, 

dan Sistematika Penulisan. 

b. Bab II (Landasan Teori), di dalamnya memuat tiga sub. Pertama, berisi 

deskripsi teori tentang Pendidikan karakter, nilai religius, dan 

bimbingan belajar. Kedua, penelitian yang relevan, dan ketiga, 

kerangka berpikir. 

c. Bab III (Hasil Penelitian), di dalamnya memuat empat sub. Pertama, 

profil Bimbingan Belajar (Bimbel) Asy-syafa’ah dan Griya Sinau 

Kajen. Kedua, penerapan karakter religius anak di Bimbingan Belajar 

(Bimbel) Asy-syafa’ah Desa Mrican. Ketiga, penerapan karakter 

religius anak di Griya Sinau Kajen. Keempat, komparasi penerapan 

karakter religius anak di Bimbingan Belajar (Bimbel) Asy-syafa’ah dan 

Griya Sinau Kajen. 

d. Bab IV (Analisis Data), di dalamnya memuat tiga sub. Pertama, 

analisis penerapan karakter religius anak di Bimbingan Belajar 

(Bimbel) Asy-syafa’ah Desa Mrican. Kedua, analisis penerapan 

karakter religius anak di Griya Sinau Kajen. Ketiga, analisis komparasi 
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penerapan karakter religius anak di Bimbingan Belajar (Bimbel) Asy-

syafa’ah dan Griya Sinau Kajen. 

e. Bab V (Penutup), di dalamnya berisi Simpulan dan saran. 

3. Bagian Akhir, di dalamnya berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait komparasi penerapan karakter 

religius anak di Bimbingan Belajar Asy-syafa’ah Desa Mrican Kecamatan 

Sragi dan Griya Sinau Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan Karakter Religius Anak di Bimbingan Belajar Asy-syafa’ah 

Desa Mrican Kecamatan Sragi 

Kegiatan Bimbingan Belajar di Bimbel Asy-syafa’ah terbagi menjadi 

3 tahapan yaitu : 

a. Perencanaan terdiri dari membuat rencana pembelajaran 

b. Pelaksanaan terdiri dari pembiasaan sholat fardhu, hafalan doa sehari-

hari, serta mengaji dan hafalan surah pendek. 

c. Evaluasi terdiri dari evaluasi problematika pembelajaran dan 

perkembangan anak. 

2. Penerapan Karakter Religius Anak di Griya Sinau Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan 

a. Perencanaan terdiri dari membuat rencana pembelajaran serta 

menyiapkan media dan alat pembelajaran 

b. Pelaksanaan terdiri dari pembinaan adab dan pembiasaan doa sehari-

sehari, mengaji dan hafalan Al-Qur’an serta penyampaian kurikulum 

karakter 
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c. Evaluasi terdiri dari evaluasi terhadap anak, evaluasi perkembangan 

anak kepada orang tua, dan evaluasi tentor 

3. Komparasi Penerapan Karakter Religius Anak di Bimbingan Belajar Asy-

syafa’ah Desa Mrican Kecamatan Sragi dan Griya Sinau Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan 

a. Komparasi Tahapan Penerapan Karakter Religius 

1) Perencanaan 

Proses perencanaan di Bimbel Asy-syafa’ah dan Griya Sinau 

terdapat persamaan yaitu Guru bimbel tidak membuat rencana 

pembelajaran sendiri, namun dari pihak bimbel yang membuat 

rencana pembelajaran tersebut. Terdapat perbedaan yaitu di Griya 

Sinau terdapat proses persiapan media dan alat pembelajaran, 

sedangkan di Bimbel Asy-syafa’ah tidak menerapkannya. 

2) Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan di Bimbel Asy-syafa’ah terdiri dari 

pembiasaan sholat fardhu, hafalan doa sehari-hari, serta mengaji 

dan hafalan surah pendek. Sedangkan proses pelaksanaan di Griya 

Sinau diantaranya pembinaan adab dan pembiasaan doa sehari-

sehari, mengaji dan hafalan Al-Qur’an, serta penyampaian 

kurikulum karakter. 

3) Evaluasi 

Proses evaluasi di Bimbel Asy-syafa’ah dilakukan bimbel 

yaitu setiap tiga bulan sekali yang terdiri dari evaluasi 
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problematika pembelajaran dan perkembangan anak. Sedangkan di 

Griya Sinau terdapat tiga macam, diantaranya yaitu evaluasi 

terhadap anak, kemudian evaluasi perkembangan belajar anak 

kepada orang tua, dan evaluasi tentor. 

b. Komparasi Nilai-nilai Religius 

Nilai-nilai religius yang terdapat di Bimbel Asy-syafa’ah antara 

lain syukur, ikhlas, jujur, bertanggung jawab, santun, berbakti kepada 

orang tua, dan menghormati orang lain. Sedangkan nilai-nilai religius 

yang terdapat di Griya Sinau antara lain syukur, jujur, bertanggung 

jawab, pemaaf, santun, dan berbakti kepada kedua orang tua. 

c. Hasil Komparasi Penerapan Karakter Religius Anak di Bimbel Asy-

Syafa’ah dan Griya Sinau Kajen. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan karakter 

religius anak di Bimbel Asy-Syafa’ah dan Griya Sinau Kajen dapat 

disimpulkan bahwa penerapan karakter religius di Bimbel Asy-

Syafa’ah ini lebih baik dan unggul dibandingkan Griya Sinau. 

B. Saran 

Melalui uraian di atas, maka peneliti hendak memberikan saran terkait 

dengan hasil penelitian ini guna memperbaiki kualitas pada masa yang akan 

datang. Saran-saran tersebut antara lain : 

1. Hendaknya dalam proses perencanaan kedua bimbel alangkah baiknya 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran secara lebih lengkap dan 
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terstruktur agar proses pembelajaran dapat lebih matang dan berjalan 

dengan lebih terkonsep. 

2. Hendaknya guru perlu meningkatkan ilmu pengetahuan yang dimiliki agar 

pada saat pelaksanaan bimbingan belajar terhadap anak dapat disampaikan 

lebih maksimal dan guru mampu membuat pembelajaran menjadi 

menyenangkan karena sudah menguasai materi. 

3. Bagi anak, diharapkan lebih meningkatkan motivasi dan minat dalam 

belajar. Terlebih dalam karakter nya, karena pentingnya seorang anak 

dibekali karakter yang baik sejak kecil agar tidak mudah goyah terhadap 

pengaruh pengaruh yang kurang baik. Terlebih pada zaman sekarang yang 

memudahkan segala hal diakses. 

4. Bagi orang tua diharapkan selalu mendukung anaknya terhadap hal-hal 

baik untuk perkembangan anaknya, termasuk kegiatan bimbingan belajar 

serta karakter religius anak. Karena masa kanak-kanak ini perlu mendapat 

arahan pembentukan diri yang baik. 

5. Bagi peneliti diharapkan dapat lebih totalitas dalam mengumpulkan data 

terkait penerapan karakter religius anak di Bimbel Asy-syafa’ah dan Griya 

Sinau. Penulis berharap peneliti mampu menggali topik pembahasan yang 

lebih banyak.
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